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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sejarah perindustrian otomotif telah dimulai setelah ditemukannya mesin 4  langkah oleh Nikolaus Otto pada tahun 1876. Sekarang ini, mesin pembakaran 4 langkah meliputi seluruh alat transportasi khususnya pada sepeda motor. Dulu sepeda motor menggunakan karburator sebagai tempat untuk mengatur pencampuran bahan bakar dan udara. Hingga saat ini telah ditemukan system injeksi pada sepeda motor. Penggunaan injeksi bahan bakar akan meningkatkan tenaga mesin bila dibandingkan dengan penggunaan karburator, karena injektor membuat bahan bakar tercampur secara homogen. Hal ini, menjadikan injeksi bahan bakar dapat mengontrol pencampuran bahan bakar dan udara yang lebih tepat, baik dalam proporsi dan keseragaman. Injeksi bahan bakar dapat berupa mekanikal, elektronik atau campuran dari keduanya. Sistem awal berupa mekanikal, namun sekitar tahun 1980-an mulai banyak menggunakan sistem elektronik. Sistem elektronik modern menggunakan banyak sensor untuk memonitor kondisi mesin, dan sebuah control unit untuk menghitung jumlah bahan bakar yang diperlukan. Oleh karena itu, injeksi bahan bakar dapat meningkatkan efisiensi bahan bakar dan mengurangi polusi dan juga memberikan tenaga keluaran yang lebih.


Mesin bensin atau mesin Otto dari Nikolaus Otto adalah sebuah tipe mesin pembakaran dalam yang menggunakan nyala busi untuk proses pembakaran, dirancang untuk menggunakan bahan bakar bensin atau yang sejenis. Pada mesin bensin, umumnya udara dan bahan bakar dicampur sebelum masuk ke ruang bakar. pencampuran udara dan bahan bakar dilakukan oleh karburator atau sistem injeksi. Bahan bakar yang becampur udara mengalir kedalam ruang bakar dan dikompresikan dalam ruang bakar, kemudian dipercikan bunga api listrik yang berasal dari busi. Karena itu motor bensin disebut juga sebagai spark ignation engine. Ledakan yang terjadi dalam ruang bakar mendorong torak, kemudian mengerakan poros engkol untuk didistribusikan ke roda.




Di dunia otomotif untuk meningkatkan performa mesin bisa dilakukan dengan memaksimalkan kinerja dari sistem pengapian guna memperbesar percikan bunga api dari busi agar campuran bahan bakar dan udara bisa terbakar dengan sempurna. Pembakaran yang sempurna akan menyebabkan kinerja motor menjadi meningkat. Oleh karena itu penggunaan koil racing sebagai piranti yang bertugas untuk memperkuat percikan bunga api pada busi diharapkan mampu meningkatkan daya secara optimal. 


Yang biasa disebut sebagai “koil racing”, adalah koil yang mampu menghasilkan tegangan listrik jauh lebih besar ketimbang koil standar . Apabila koil standar rata-rata menghasilkan tegangan antara 12 ribu hingga 15 ribu volt, maka koil racing bisa menghasilkan tegangan antara 60 ribu hingga 90 ribu volt.
Tentu saja, dengan tegangan listrik yang lebih besar itu, maka busi dapat menghasilkan pijaran api yang juga lebih besar. 


Hasilnya adalah pembakaran yang lebih sempurna. Namun yang harus diingat adalah, tegangan besar bukan satu- satunya faktor penentu kualitas koil. Koil yang baik adalah koil yang mampu menghasilkan tegangan listrik relatif besar dan stabil pada hampir seluruh putaran mesin. Karena itu setelah menghasilkan tegangan maksimal pada putaran mesin tertentu, kurva tidak boleh menukik terlalu tajam. Kurva yang menukik terlalu banyak, menunjukkan kinerja yang buruk pada putaran (RPM) tinggi. Padahal pada RPM tinggi justru dibutuhkan pembakaran yang baik.
1.2  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu:
1.  Bagaimana cara mengetahui rpm yang dihasilkan melalui Honda Injection     Diagnostic System (HiDS) pada keadaan suhu normal 80°C.
2.  Mengaplikasikan HiDS pada kendaraan jenis Honda.

1.3 Batasan Masalah
Kemudian pada penelitian ini akan dibatasi masalah agar bahasan penilitian

ini tidak terlalu luas. Berikut batasan masalah yang dirumuskan.

1. Pengujian ini dilakukan dengana menggunakan koil standar, koil kw bermerk DSK dan koil racing bermerk Blue Thunder.
2. Pengujian ini tidak terfokus pada bahan bakar, busi dan yang lain pada system kelistrikan pengapian.

3. Pengujian ini menggunakan alat Honda Injection Diagnostic System (HiDS).
.
1.4 Tujuan Penelitian 


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui rpm dihasilkan motor berkapasitas 110 cc dari koil racing, koil imitasi dan koil standar.

2. Mengetahui cara pengaplikasian HiDS pada sepeda motor jenis honda.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah
1. Bagi Peneliti

Memberikan masukan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang sistem pengukuran vibrasi pada mesin.

2. Bagi akademik

Menambah kepustakaan bagi peneliti lain untuk mengembangkan dan melanjutkan penelitian.

1.6 Sistematika Penulisan
Tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab dengan garis besar tiap bab

adalah sebagai berikut :

Bab I  : Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan masalah, batasan masalah, sistematika penulisan.
Bab II  : Tinjauan Pustaka

  Bab ini berisikan kajian pustaka dan landasan teori diantaranya mengenai

system pembakaran, system kelistrikan, HiDS , koil, serta alat dan bahan

Bab III : Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan urutan dan cara yang dilakukan. Dimulai diagram alir, metode pengumpulan data, metode pengujian , metode analisa dan langkah pengujian
Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan penyajian data-data hasil pengujian koil yang menggunakan HiDS Tools beserta analisanya menggunakan metode regresi
Bab V : Penutup

Bab ini sebagai penutup berisikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran.

Daftar Pustaka

Berisikan literatur yang digunakan dalam penelitian dan penyusunan laporan.

Lampiran

Pada bagian ini berisikan lampiran dan data-data sebagai sumber yang diambil dalam tugas akhir.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
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